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Because human resources are very important for an institution, human resources play 
an important role in the institution. An organization must have dreams and missions to 
achieve common goals, but to achieve the goals that have been set, good and proper 
administration is needed. The achievement and progress of a foundation is still in the 
air because of the nature of its human resources. A company will gain success and 
survival because it has good performance and is supported by qualified human 
resources. The unhealthy incident in the DGCE organization, especially the 
regeneration of its patrol boat crew, aroused the author's interest to research the topic 
above. It turns out that it is difficult to train the next generation to work on patrol 
vessels as it requires employees with specialized skills to comply with international 
safety regulations and understand customs and excise laws. Dr. Hench would like to 
thank all those who have contributed, provided direction, provided information in the 
preparation of this paper. Apart from all that, we are fully aware that there are still 
shortcomings both in terms of sentence construction and language structure.  
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Karena sumber daya manusia sangat penting bagi suatu lembaga, maka sumber daya 
manusia memegang peranan penting dalam lembaga tersebut. Suatu organisasi pasti 
memiliki impian dan misi untuk mencapai tujuan bersama, namun untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan diperlukan administrasi yang baik dan tepat. Pencapaian 
dan kemajuan sebuah yayasan masih mengudara karena sifat SDM-nya. Sebuah 
perusahaan akan memperoleh kesuksesan dan kelangsungan hidup karena memiliki 
kinerja yang baik dan didukung oleh SDM yang berkualitas. Kejadian tidak sehat dalam 
organisasi DJBC, khususnya regenerasi awak kapal patrolinya, menggugah minat 
penulis untuk meneliti topik tersebut di atas. Ternyata sulit untuk melatih generasi 
penerus untuk bekerja di kapal patroli karena membutuhkan karyawan dengan 
keterampilan khusus untuk mematuhi peraturan keselamatan internasional dan 
memahami undang-undang kepabeanan dan cukai. Hench kami ucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, memberikan arahan, 
memberikan informasi dalam penyusunan makalah ini. Terlepas dari itu semua, kami 
menyadari sepenuhnya bahwa masih ada kekurangan baik dari segi konstruksi kalimat 
maupun struktur bahasa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Dalam suatu lembaga, sumber daya manusia 

merupakan faktor yang sangat penting, hal ini 
karena SDM penting bagi suatu lembaga. Suatu 
lembaga sudah tentu mempunyai visi dan misi 
untuk mencapai tujuan bersama, namun untuk 
mencapai tujuan yang telah di tentukan 
membutuhkan manajemen yang baik dan benar. 
Keberhasilan dan kesuksesan kinerja suatu 
lembaga ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusianya. Sumber daya manusia menjadi 
kunci utama untuk keberlangsungan suatu 
organisasi maupun perusahaan, oleh karena itu 
pelatihan dan pengembangan sangat diperlukan 
oleh karyawan untuk dapat meningkatkan 
kemampuan, keterampilan dan pengetahuan. 
Pelatihan dan pengembangan sangat bermanfaat 

bagi para karyawan yang memiliki kekurangan 
terhadap kecakapan dan pengetahuan. Sejak VOC 
masuk, barulah Bea Cukai mulai terlembagakan 
secara «nasional». Pada masa Hindia Belanda 
tersebut, masuk pula istilah douane untuk 
menyebut petugas Bea Cukai. Nama resmi Bea 
Cukai pada masa Hindia Belanda tersebut adalah 
De Dienst der Invoer en Uitvoerrechten en 
Accijnzen atau dalam terjemah bebasnya berarti 
«Dinas Bea Impor dan Bea Ekspor serta Cukai». 
Tugasnya adalah memungut invoer-rechten, 
uitvoer-rechten, dan accijnzen. Tugas memungut 
bea, baik impor maupun ekspor, serta cukai 
inilah yang kemudian memunculkan istilah Bea 
dan Cukai di Indonesia. 

Diuraikan dalam paragraf-paragraf sebelum-
nya pada latar belakang terkait dengan kegiatan 
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manajemen sumber daya manusia yang diperinci 
dengan spesifik menjadi beberapa variabel 
seperti rekrutmen, pelatihan dan pengemba-
ngan, penilaian dan struktur kerja melalui tugas 
pokok dan fungsi karyawan. Pada penelitian ini 
permasalah penelitian dalam rangka regenerasi 
SDM dalam hal ini pegawai (awak kapal patroli) 
baru pada pangkalan sarana operasi Direktorat 
Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) memiliki masa 
periode kerja yang cukup lama, dimana dalam 
masa pengalaman yang harus di kuasi oleh 
mualim I selama 2 tahun. Namun setelah masa 2 
tahun melakukan pelatihan dan penugasan, para 
mualim I mengalami penurunan semangat dan 
perlu adanya reflesh supaya kembali kedalam 
kondisi yang semestinya pada saat penugasan 
kembali serta adanya beberaoa formasi jabatan 
yang dibutuhkan oleh organisasi yang 
mengharuskan awak kapal patroli masih berada 
di bawah pengawasan nakhoda. 

Berdasarkan topik yang hendak penulis buat, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan meng-
analisis kondisi dan permasalahan rekrutmen 
karyawan (awak kapal patroli) pada pangkalan 
sarana operasi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
(DJBC). 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Jenis penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang memiliki landasan 
dari filsafat postpositivism dengan menggunakan 
obyek penelitian yang alamiah dengan meng-
gunakan instrument kunci, dalam mengambil 
sampel penelitian dilakukan secara purposive 
dan snowball, sedangkan untuk pengumpulan 
data dengan menggunakan pengumpulan data 
triangulasi, di mana pada analisis yang memiliki 
sifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian 
lebih mengutamakan pada makna generalisasi. 
Maka dari itu, peneliti mencari dan juga 
mengumpulkan berbagai informasi secara 
lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
Penelitian kualitatif mensyaratkan bahwa 
peneliti terlibat secara langsung di dalam setting 
yang ditelitinya, dan atau peneliti meleburkan 
diri. Oleh karena itu data penelitian kualitatif 
tidak hanya berupa kondisi perilaku yang diteliti, 
tetapi juga kondisi dan situasi lingkungan 
sekitarnya. Penelitian ini tidak bertujuan untuk 
mengkaji atau membuktikan kebenaran suatu 
teori, akan tetapi teori yang sudah ada 
dikembangkan dengan menggunakan data yang 
dikumpulkan. Berdasarkan penjelasan di atas, 

maka sesuai dengan tujuan penelitian untuk 
mendapatkan gambaran peristiwa, perilaku 
orang secara rinci dan mendalam secara narasi, 
maka penelitian ini dilakukan dengan metode 
kualitatif. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sejalan dengan perubahan pulau Batam 

menjadi zona industri pada tahun 1971 sesuai 
keputusan Presiden Nomor 74 tahun 1971, 
Direktoran Jenderal Bea dan Cukai juga 
memulai tugasnya dalam mengantisipasi arus 
perdagangan luar negeri di Batam. Tepatnya 
tahun 1972, Pos Bea dan Cukai terdiri di 
Daerah Industri McDermort Batu Ampar. 
Pada saat ini organisasi KPU BC Tipe B Batam 
diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 188/PMK.01/2016 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, yang mana 
kantor ini mempunyai UPT patrol laut yakni 
PSO BC Batam. 

 
B. Hasil Analisis Data 

1. Kondisi Dan Permasalahan Rekrutmen 
Karyawan (Awak Kapal Patroli) Pada 
Pangkalan Sarana Operasi Direktorat 
Jenderal Bea Dan Cukai (DJBC). 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada para informan mengenai 
kendala yang terjadi saat rekrutmen AKP 
adalah dari segi regenerasi dan mutasi. 
Untuk regenerasi memang tidak ada pola 
pendidikan lanjutan untuk pengembangan 
kemampuan personil belum terwadahi 
sebagaimana dilingkungan Bakamla RI 
sehingga pendidikan lanjutasi/profesi 
masih perlu asistensi dari pihak lain 
terutama TNI AL. Kemudian tidak adanya 
regenerasi pegawai yang berdampak pada 
adanya masa kerja pegawai sebagai awak 
kapal patroli saat ini sampai dengan 17 
tahun. Hal ini berdampak kurang ideal bagi 
organisasi karena tidak ada regenerasi 
pegawai (awak kapal patroli). 

 

2. Pelatihan Dan Pengembangan Bagi 
Karyawan (Awak Kapal Patroli) Baru Pada 
Pangkalan Sarana Operasi Direktorat 
Jenderal Bea Dan Cukai (DJBC). 

Rekrutmen pegawai yang dilakukan oleh 
DJBC telah dilakukan dan mendapatkan 
beberapa AKP yang sesuai dengan syarat 
seleksi yang telah ditentukan. Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan kepada 
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para informan mengenai proses pelatihan 
dan pengembangan yang telah dilaksana-
kan sesuai dengan yang diharapkan. Selama 
ini proses pelatihan sudah dilaksanakan 
setiap tahun sesuai program kerja Bakamla 
RI. Hasil pelatihan yang dicapai adalah 
cukup sebagai referensi bagi masing-
masing personil dalam melaksankan tugas 
pokok dikapal. Namun, masih terdapat 
kekurangan terkait hal tersebut, sejauh ini 
pelatihan dan pengembangan pegawai 
belum memenuhi kebutuhan di lapangan 
khususnya untuk AKP, karena masih 
terdapat level jabatan di atas kapal yang 
belum memenuhi kriteria kompetensi yang 
seharusnya ada pada posisi tersebut. Untuk 
penilaian keseluruhan Proses pelatihan dan 
pengembangan yang telah dilaksanakan 
sejauh ini berjalan dengan baik dan 
mendapat dukungan penuh dari para 
pimpinan. 

 
3. Penilaian Kinerja Karyawan (Awak Kapal 

Patroli) Baru Pada Pangkalan Sarana 
Operasi Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai 
(DJBC) 

Instansi tentunya memiliki penilaian 
terhadap kinerja karyawan untuk kebutu-
han evaluasi dan pembaharuan kompetensi 
karyawan. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan kepada para informan 
mengenai hasil penilaian kinerja pegawai 
sesuai dengan standar organisasi. Capaian 
kinerja pegawai sejauh ini telah memenuhi 
standar yang ditentukan dalam kontrak 
kinerja. Untuk tahun 2021 nilai sistem 
kinerja pegawai rata-rata berada di kate-
gori baik. Para pegawai telah melaksanakan 
tugas sesuai dengan Kontrak Kinerja. 

 
4. Struktur Kerja Melalui Tugas Pokok Dan 

Fungsi Dalam Pangkalan Sarana Operasi 
Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai (DJBC) 

Struktur kerja dalam suatu instansi pasti 
memiliki suatu tugas pokok dan fungsi 
dalam menjalankan pekerjaanya. Hal 
tersebut tentunya dapat kita ketahui juga 
dalam lingkungan DJBC. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada para 
informan mengenai hubungan kerja 
masing-masing jabatan Kepala Pangkalan 
merupakan pejabat setingkat eselon III dan 
dibantu oleh Kepala Seksi yang merupakan 
pejabat setingkat eselon IV dan dibawah-
nya terdapat jabatan pelaksana. Khusus 

dilingkungan kapal patroli setiap jabatan 
tersebut adalah saling berhubungan erat 
dengan jabatan yang lain sehingga perlu 
kerja sama antar masing-masing personil.  

Hubungan kerja masing-masing jabatan 
berjalan dengan semestinya. Manajemen 
Sumber Daya Manusia adalah faktor 
terpenting dalam mengurus serta mengatur 
sumber daya manusia yang di miliki 
instansi sehingga mempunyai kemampuan 
yang berkembang demi tercapainya tujuan 
instansi. Dalam kasus kesinambungan pola 
regenerasi awak kapal patroli pangkalan 
sarana operasi DJBC terdapat beberapa hal 
yang berkontribusi antara lain pelatihan, 
teknologi, pembinaan, rekrutmen dan 
penilaian. Pelatihan di awak kapal patroli 
pangkalan sarana operasi DJBC memiliki 
kontribusi dalam mengoptimalkan manaje-
men SDM, DJBC senantiasa melaksanakan 
pengembangan pegawai baik dengan 
pelatihan yang sifatnya hard skill dan soft 
skill, assessment pegawai untuk menge-
tahui the right man on the right place, serta 
melaksanakan program learning organi-
zation dan organization learner. Evaluasi 
kinerja yang berkelanjutan diperlukan 
untuk mencapai tujuan organisasi dengan 
sukses dan efisien. Faktor-faktor seperti 
motivasi, bakat, dan prospek pekerjaan 
mempengaruhi kinerja. Kinerja seorang 
pegawai sangat dipengaruhi oleh kom-
petensinya (Asbullah & Suharno, 2022). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Kegiatan selanjutnya adalah melakukan 

penarikan kesimpulan data penelitian yang 
pertama dilakukan dengan pengumpulan data, 
melakukan analisis kualitituf dengan mecari 
arti yang berbeda-beda, melakukan 
pencatatan dalam mengatur sebab akibat dan 
melakukan kesimpulan sesuai dengan hasil 
penelitian.Kesimpulan-kesimpulan final tidak 
adanya pengumpulan data terakhir maka 
tergantung pada besarnya kumpulan dalam 
melakukan catatan yang ada dilapangan, 
memberikan kode, melakukan penyimpanan 
dan melakukan pencarian kembali dalam 
penelitian yang sudah dilakukan. Penarikan 
kesimpulan merupakan hasil akhir dari proses 
penelitian. Selanjutnya transferalibilitas data 
dalam pengumpulan sampel secara purposive 
dan meneruskan untuk melakukan perban-
dingan data secara konstan dan melakukan 
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proses triangulasi dependabilitas data yaitu 
dengan melakukan pemeriksaaan data melalui 
pengumpulan data lapangan yang tereduksi 
dan interprestasi data dengan maksud 
mendapatkan data yang paling akurat, dan 
konfirmabilitas data, dilakukan melalui 
pengumpulan data, rekonstruksi data, 
menekan bisa penelitian dan memperhatikan 
etika penelitian serta melakukan instropeksi 
atas hasil-hasil penelitian. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Kesinambungan Pola 
Regenerasi Awak Kapal Patroli pada 
Pangkalan Sarana Operasi Direktorat Jendral 
Bea dan Cukai (DJBC). 
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